
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja guru mata pelajaran biologi dapat dilihat dari mutu dalam proses 

belajar mengajar atau pembelajaran. Secara konseptual, mutu pembelajaran mengacu 

pada proses belajar mengajar, yaitu, prosedur, strategi, metode,  pendekatan, dan hasil 

dari proses tersebut. Semua unsur dalam rangka peningkatan mutu merupakan sasaran 

dari supervisi akademik. Unsur proses belajar mengajar ditentukan oleh faktor guru, 

siswa, kurikulum, alat dan sumber belajar, serta kondisi nyata dalam lingkungan 

sekolah. Faktor utama dalam rangka peningkatan mutu proses belajar mengajar adalah 

guru. Salah satu cara meningkatkan profesionalisme guru adalah membina keahlian 

mereka melalui kegiatan supervisi akademik. 

Model kegiatan supervisi akademik mata pelajaran biologi di SMU saat ini 

dirinci berdasarkan Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) biologi SMU dan 

strategi pembelajaran biologi (Depdikbud, 1996). Instrumen supervisi disesuaikan 

dengan kedua dokumen itu, yaitu dirinci menurut komponen GBPP dan komponen 

strategi pembelajaran biologi. Komponen GBPP biologi meliputi tujuan pengajaran 

biologi, ruang lingkup mata pelajaran biologi, rambu-rambu GBPP biologi, dan 

komponen strategi mencakup pendekatan dalam pembelajaran biologi, metode 

pembelajaran biologi, tahap-tahap pembelajaran, dan teori-teori yang berkembang 
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secara kontemporer, seperti teori konstruktivisme dan model mengajar campuran 

antara belajar individual dan kelompok (mixed-ability teaching). 

Supervisi akademik terhadap guru dimaksudkan agar guru bekerja secara 

profesional sesuai dengan kompetensi keahlian mereka, yaitu dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Kompetensi tersebut dilihat dari kinerja mengajar sebagai 

hasil dari semua usaha dan kegiatan keahlian (seperti pendidikan, pelatihan, dan 

penataran). Supervisi akademik haruslah ditelaah sebagai suatu upaya memperbaiki 

mutu pembelajaran. Nurtain (1989: 79) mengemukakan sasaran supervisi akademik 

adalah “perbaikan dan peningkatan proses belajar mengajar yang terjadi di dalam 

kelas dan perlu dimonitor (disupervisi) oleh supervisor secara teratur”. Supervisi 

sebagai upaya memberikan estimasi dan pendapat secara objektif atas kinerja keahlian 

guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Rif’at, 2001). Karena itu seyogyanya 

pelaksanaan supervisi akademik mata pelajaran biologi lebih menekankan pada upaya 

peningkatan kinerja mengajar guru, yaitu bagaimana guru memberikan pelayanan 

secara optimal dalam merencanakan pengalaman belajar siswa  di kelas maupun di 

luar kelas sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

Rendahnya mutu pembelajaran biologi, ditinjau dari segi hasil dan proses 

belajar siswa, antara lain ditunjukkan dengan rendahnya rata-rata nilai Evaluasi 

Belajar Tahap Akhir Nasional atau Nilai Ebtanas Murni (NEM), serta belum 

optimalnya upaya-upaya guru ke arah peningkatan proses belajar mengajar biologi. 

Dari studi pendahuluan tampak bahwa pelaksanaan pembelajaran khususnya dalam 

penerapan metode atau pendekatan pembelajaran, masih belum beranjak dari pola 
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tradisional (lebih menekankan pada ekspositori), pembelajaran biologi yang menuntut 

adanya keterlibatan siswa dalam upaya mengembangkan keterampilan proses sains 

dan potensi intelektual siswa belum banyak dilakukan guru biologi di SMU. 

Salah satu indikator mutu pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa 

atau pencapaian hasil belajar siswa. Prestasi belajar siswa di antaranya dapat dilihat 

dari NEM dan nilai sumatif. Sampai saat ini, NEM mata pelajaran biologi SMU di 

Kota Tasikmalaya masih rendah (di bawah lima atau 3,86). Data rata-rata NEM mata 

pelajaran biologi pada 19 SMU di kota Tasikmalaya dalam empat tahun terakhir, yaitu 

tahun pelajaran 1997/1998, 1998/1999, 1999/2000, dan 2000/2001 disajikan dalam 

Tabel 1.1. Berdasarkan studi pendahuluan terhadap sejumlah SMU Negeri/Swasta 

(n=7) diperoleh rata-rata nilai sumatif mata pelajaran biologi SMU Negeri/Swasta 

(kelas I, II, III IPA) tahun pelajaran 1999/2000 (semester ganjil dan genap)  sebesar 

enam koma empat puluh empat (6,44) dan tahun pelajaran 2000/2001 (semester ganjil 

dan genap) sebesar enam koma lima puluh satu (6,51). 

Banyak faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap mutu pembelajaran 

biologi. Mengingat luas dan kompleksnya permasalahan yang diduga berpengaruh 

terhadap mutu pembelajaran biologi di SMU, maka fokus kajian dalam penelitian ini 

dibatasi pada faktor internal guru khususnya kemampuan dasar (profesional) guru 

biologi, yaitu kemampuan guru dalam memahami hakekat, tujuan pembelajaran dan 

pola belajar mengajar biologi (sains). Guru mempersiapkan, melaksanakan proses 

belajar mengajar biologi  (berorientasi pada aktivitas siswa, keterampilan proses sains, 

dan inkuiri ilmiah), melakukan serta memberi “arti” pada penilaian hasil belajar siswa.  
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TABEL 1.1 
RATA-RATA NEM MATA PELAJARAN BIOLOGI  PROGRAM 

STUDI IPA SMU DI KOTA TASIKMALAYA 
 
No 

 
Nama-Nama Sekolah 

Rata-Rata NEM 

97/98 98/99 99/00 00/01 

1 SMUN 1 Indihiang 4,74 4,91 6,45 5,85 
2 SMUN 2 Indihiang 3,41 3,48 4,32 4,66 
3 SMUN 2 Tasikmalaya 3,85 4,08 4,11 5,20 
4 SMU Angkasa 3.04 3,09 3,36 3,22 
5 SMU Perwari 3,26 2,70 3,00 3,70 
6 SMU Pancasila 3,11 3,20 3,06 3,04 
7 SMU Pasundan 1 3,05 2,87 3,43 3,48 
8 SMU PUI Tasikmalaya 3,56 3,04 3,15 3,36 
9 SMU Pasundan 2 3,14 3,07 3,62 3,51 
10 SMU KORPRI 3,46 3,01 3,53 3,73 
11 SMU Siliwangi --   * 3,15 3,38 3,35 
12 SMUN 1 Tasikmalaya 5,28 4,71 6,72 6,18 
13 SMUN 3 Tasikmalaya 3,98 3,73 5,08 4,87 
14 SMUN  Cibeureum 4,44 4,00 5,53 5,59 
15 SMUN Kawalu --  * 3,20 4,25 3,78 
16 SMUN Tamansari --  * 4,05 5,08 4,05 
17 SMU Ibnu Siena 2,94 3,03 3,32 3,64 
18 SMU Muhammadiyah 3,98 3,36 3,76 3,16 
19 SMU BPK Penabur 4,13 3,43 3,00 4,68 
 X  3.71 3,48 4,11 4,16 

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Tasikmalaya, 2002 
Keterangan: * Belum meluluskan;  Skala nilai dari  0 - 10 

Supervisi akademik atau pembinaan profesional terhadap guru mata pelajaran  

biologi di SMU hingga saat ini belum efektif, dan belum sepenuhnya mengacu pada 

petunjuk teknis supervisi akademik mata pelajaran biologi dari Depdikbud. Keadaan 

ini ditandai dengan masih rendahnya hasil belajar siswa dalam biologi (Tabel 1.1 

menunjukkan dari tahun 1997-2001, rata-rata NEM biologi SMU=3,86). Guru-guru 

biologi yang telah mengikuti berbagai pelatihan, penataran (PKG, SPKG, MGMP, 

IBO), dan lokakarya tentang pendalaman materi (mata pelajaran) biologi, dan proses 
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belajar mengajar, namun pola pembelajaran yang dilaksanakan para guru tetap 

didominasi oleh ekspositori. Hal ini menandakan model penataran juga belum  efektif 

merubah perilaku guru dalam mengajar. Guru belum melaksanakan pola pembelajaran 

yang mendorong siswa kepada keterampilan berpikir, kebebasan berinisiatif, dan 

kreativitas, serta belum mengoptimalkan sarana dan fasilitas pendidikan yang dimiliki 

sekolah misalnya perpustakaan dan laboratorium, bahkan ada laboratorium yang 

dijadikan ruang kelas. Fasilitas laboratorium setiap SMU dapat dilihat pada Tabel 1.2.  

TABEL 1.2  
 KETERSEDIAAN LABORATORIUM IPA DAN 

 BIOLOGI SMU DI TASIKMALAYA 

 
No 

 
Nama Sekolah 

Laboratorium 
IPA Biologi Kimia Fisika 

1 SMUN 1  0 1 1 1 

2 SMUN 2  0 1 1 1 

3 SMUN 3  0 1 1 1 

4 SMUN 4  1 0 0 0 

5 SMUN 5 1 0 0 0 

6 SMUN 6 1 0 0 0 

7 SMUN 7 1 0 0 0 

8 SMUN 8 0 1 1 1 

9 SMU Pasundan 1 1 0 0 0 

10 SMU Pasundan 2 1 0 0 0 

11 SMU Pancasila 0 0 0 0 

12 SMU Perwari 0 0 0 0 

13 SMU Muhamadiyah 1 0 0 0 

14 SMU PUI 1 0 0 0 

15 SMU Angkasa 1 0 0 0 

16 SMU BPK Penabur 1 0 0 0 

17 SMU Siliwangi 0 0 0 0 

18 SMU Ibnu Siena 1 0 0 0 

19 SMU Korpri 1 0 0 0 

 

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Tasikmalaya, 2002 
Keterangan : 1 memiliki laboratorium;  0 tidak memiliki laboratorium 
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TABEL 1.3 
SEBARAN GURU BIOLOGI SMU  

DI KOTA TASIKMALAYA 
No Sekolah Jumlah Guru Rombongan 

Siswa Belajar 
kelebihan kekurangan 

Tetap Tidak Tetap 
(honorer) 

1 SMUN 1 6 - 20 1 - 
2 SMUN 2 7 - 23 1 - 
3 SMUN 3 6 - 21 - - 
4 SMUN 4 6 - 16 - - 
5 SMUN 5 4 - 14 - - 
6 SMUN 6 5 - 15 1 - 
7 SMUN 7 4 - 11 - - 
8 SMUN 8 5 - 16 1 - 
9 SMU Korpri 1 1 9 - - 

10 SMU Pas. 2 2 3 24 - 1 
11 SMU Muh. 2 - 6 - - 
12 SMU PUI 2 1 11 - - 
13 SMU Santi 1 - 3 - - 
14 SMU BPK 1 - 6 - - 
15 SMU Gal. - 1 3 - - 
16 SMU Pas. 1 2 2 20 - 1 
17 SMU Perw. - 2 6 - - 
18 SMU Angk. 1 1 7 - - 
19 SMU Slw. 1 1 6 - - 
20 SMU Panca - 3 14 - - 
21 SMU Ibn. - 1 3 - - 
22 SMU Periw. - 1 2 - - 
23 SMU Amh* 1 - 1 - - 
24 SMU AlMut* 1 - 1 - - 

 Jumlah 58 21 258 4 2 
Sumber : Dinas Pendidikan  kota  Tasikmalaya, 2002 
Keterangan:  * Baru berdiri; Guru tidak tetap (honorer) yaitu guru tetap disuatu SMU yang 

mengajar lagi di sekolah lain 
 

  Pembinaan guru biologi oleh kepala sekolah dan pengawas rumpun MIPA 

pola pelaksanaan pembinaan cenderung pada kunjungan kelas. Selain itu ada 

perbedaan kompetensi penguasaan materi bahan ajar antara pembina dengan yang 

dibina membuat supervisi tidak berjalan efektif. Dari studi pendahuluan yang 

dilakukan terhadap sejumlah guru biologi dari tujuh (N=7) SMU dengan angket 
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ditemukan bahwa: (1) Supervisi kunjungan kelas yang dilakukan oleh pengawas dan 

kepala sekolah menitik beratkan pada pembuatan persiapan mengajar yang terdiri 

dari: (i) Analisis materi Pelajaran (AMP), (ii) Program Satuan Pelajaran (PSP), (iii) 

Rencana Pelajaran (RENPEL), (iv) Lembar Kegiatan Siswa (LKS), (v) Program 

Semester, dan (vi) observasi atau kunjungan kelas terutama dalam rangka melihat 

keadaan sebenarnya yang terjadi di kelas sekaligus melihat kinerja guru mengajar di 

kelas. (2) Kepengawasan yang dilakukan oleh pengawas maupun kepala sekolah, 

dikemukakan oleh 71% responden terkesan jarang dilaksanakan sampai tuntas 

memecahkan masalah-masalah proses pembelajaran yang dihadapi guru di kelas, 

bahkan 21% responden mengemukakan supervisi tidak pernah dilakukan. Selain 

kedua kondisi tersebut, ditemukan pula bahwa para guru mengharapkan kegiatan 

supervisi akademik lebih menitik beratkan pada pelaksanaan inovasi pembelajaran 

(pembelajaran aktual yang berorientasi pada bekerja ilmiah, keterampilan proses dan 

inkuiri ilmiah) yang sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. Namun pengawas 

mata pelajaran lebih senang menjadi pengawas manajemen  sekolah  

Efektivitas bimbingan dilihat dari pelaksanaannya belum terjadi secara reguler 

dan teratur dilaksanakan kepada semua guru biologi SMU yang ada di kota 

Tasikmalaya. Hal ini terjadi karena rasio jumlah pengawas rumpun MIPA dengan 

jumlah guru biologi (IPA) yang harus dibina dan dibimbingnya tidak seimbang. 

Jumlah guru biologi SMU (negeri dan Swasta) sebanyak 58 orang, dan sebanyak 21 

orang guru mengajar di sekolah lain (honorer). Sebaran guru biologi SMU disajikan 

pada Tabel 1.3. Pengawas rumpun MIPA di kota Tasikmalaya berjumlah tiga (3) 
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orang bertugas mengawasi 272 orang guru  MIPA  (Matematika 102 orang, Fisika 58 

orang, Kimia 54 orang dan Biologi 58 orang) dari 24 SMU N/Swasta.  

Model kunjungan sekolah (kelas) pun belum sesuai apabila diukur 

efisiensinya. Paling tidak dapat ditanyakan misalnya, apakah pengawas dapat 

mengawasi semua sekolah dan semua guru MIPA di 24 SMU (8 SMU Negeri dan 16 

SMU Swasta) yang ada di Kota Tasikmalaya?. Dengan demikian, pelaksanaan menilai 

kelengkapan administrasi persiapan mengajar kemudian berkunjung langsung ke 

dalam kelas atau ke sekolah akan memerlukan waktu yang relatif lama. Idealnya 

menurut Petunjuk Pelaksanaan Supervisi Akademik Mata Pelajaran Biologi SMU 

(Depdikbud, 1996) seorang guru minimal satu kali disupervisi dalam satu semsester, 

kenyataan di lapangan sebagian besar guru biologi (67%) disupervisi baru satu kali 

selama ia menjadi guru (mengajar), bahkan ada guru yang sudah mengajar selama 

lima tahun mengemukakan belum pernah disupervisi kelas oleh pengawas maupun 

oleh kepala sekolah (3,45%) selama ia menjadi guru biologi SMU di kota 

Tasikmalaya.  

Dilihat dari sisi guru biologi SMU, permasalahan pembelajaran biologi 

berdasarkan hasil studi pendahuluan (observasi lapangan, wawancara dan studi 

pustaka), adalah adanya ketidaksesuaian antara rencana pengajaran yang dibuat guru 

dengan pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, terutama dalam memilih dan 

mengembangkan pengalaman belajar siswa (metode pembelajaran). Beberapa 

permasalahan lain yang terkait dengan upaya peningkatan proses belajar mengajar dan 

hasil belajar siswa di antaranya adalah: 
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1).  Sekolah-sekolah yang melaksanakan kegiatan belajarnya dua shift, pagi dan 

sore. Jam tatap muka akan berkurang (satu jam pelajaran dari 45 menit 

menjadi 35-40 menit). Banyak konsep dalam kurikulum dengan waktu yang 

tersedia dirasakan tidak cukup sehingga guru tidak sempat memberi bimbingan 

berupa usaha-usaha pemberian remedial dan pengayaan. Akibatnya konsep-

konsep yang belum dikuasai siswa sepenuhnya menjadi hambatan untuk 

menerima konsep-konsep selanjutnya. Jumlah siswa tiap kelas pada umumnya 

di sekolah-sekolah kurang lebih 45 orang, dengan demikian tugas guru dalam 

pengelolaan kelas menjadi berat. Jumlah siswa dalam satu kelas/rombongan 

belajar menurut pedoman Standar Pelayanan Minimal Penyelenggaraan 

Persekolahan bidang Pendidikan Dasar dan Menengah (Depdiknas, 2001b) 

maksimal 40 orang. 

3). Memilih jurusan IPA, salah satu syarat adalah nilai mata pelajaran IPA (biologi, 

fisika, dan kimia) dan matematika harus enam. Bila minat siswa untuk masuk 

ke jurusan IPA lebih banyak, maka beberapa sekolah menerima jumlah siswa 

sesuai dengan minat dari para siswa tersebut tanpa mengukur kemampuan dan 

prestasi akademik sebelumnya. 

4). Kemampuan profesional guru yang masih kurang terutama dalam memilih 

konsep-konsep esensial, merencanakan pengalaman belajar siswa yang sesuai 

dengan kebutuhan belajarnya (Learning Needs), dan melakukan penelitian 

tindakan kelas sebagai bahan untuk perbaikan yang berkelanjutan. Banyak cara 

yang telah ditempuh untuk meningkatkan kemampuan guru, berupa pelatihan-
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pelatihan sejak tahun l980 (Pemantapan Kerja Guru atau PKG IPA) dan SPKG 

IPA yang dibiayai oleh Bank Dunia. Kelebihan PKG/SPKG adalah 

dilakukannya evaluasi baik oleh tim evaluator dari dalam negeri maupun luar 

negeri. Hasil  evaluasi menunjukkan adanya peningkatan mutu belajar siswa 

dan mutu mengajar guru. Tahun 1995 sampai sekarang ini, pelatihan-pelatihan 

tersendat pelaksanaannya karena tidak adanya biaya.  

5).  Banyak guru yang merasa perangkat pembelajaran yang berisi program belum 

difungsikan. Padahal, perangkat pembelajaran ini hanya sebagai syarat, 

sehingga guru merasa dibebani oleh program. Perangkat pembelajaran yang 

ada dirasakan kurang efektif. Melihat buku  Becoming an Effective Teacher 

(Stephans, 1994), lesson plans dibuat sangat sederhana, yang penting guru 

memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional dalam mengajar. 

6). Guru kurang termotivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran. 

Karena pada waktu menjadi guru, tidak benar-benar dibarengi dengan rasa 

cinta dan menjiwai perilaku mendidik. Ditambah lagi kurangnya penghargaan 

dari pemerintah dan masyarakat yang dapat memotivasi guru. Sebaliknya, guru 

lebih dituntut oleh masyarakat dan kepala sekolah untuk meningkatkan proses 

dan hasil belajar siswa. 

7). Sikap guru yang tidak terbuka, tidak mau menerima pola mengajar yang 

sifatnya inovatif dengan berbagai alasan. Kurangnya kesadaran untuk 

mengubah kemauan dari masing-masing individu untuk memotivasi cara 

belajar siswa secara optimal.  
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 8). Pelaksanaan pembelajaran yang kurang menarik karena metode yang kurang 

tepat, atau guru cenderung monoton  berceramah tanpa adanya variasi dalam 

proses belajar mengajar, membuat siswa tidak termotivasi sehingga 

menganggap pelajaran biologi sukar. Data hasil penelitian dengan angket 

minat terhadap sejumlah mata pelajaran IPA di SMU menunjukkan 62,20% 

siswa SMU menyenangi mata pelajaran biologi, dan dari 69 % (n=320) siswa 

yang akan meneruskan ke perguruan tinggi mereka akan memilih program 

yang adakaitannnya dengan biologi. Guru cenderung mengejar target Ebtanas, 

akhirnya materi disajikan dengan ceramah, yang penting materi selesai tanpa 

melihat fungsi dan tujuan yang tercantum dalam GBPP. Sebaiknya mata 

pelajaran biologi disajikan secara sederhana, mudah dicerna, faktual atau dapat 

dirasakan manfaatnya oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 

perlu diimplemantasikan pendekatan keterampilan proses, pendekatan 

lingkungan dan pendekatan STS (Science Technology and Society) dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 9). Sarana peralatan laboratorium di sekolah kurang memadai, baik dari segi   

jenis, kuantitas dan kualitas alat, selain itu juga tidak ada petugas laboratorium 

yang bertugas menyiapkan dan membereskan alat-alat pada waktu guru 

melakukan proses belajar mengajar dengan metode eksperimen, guru tidak 

mempunyai cukup waktu untuk mempersiapkan kegiatan percobaan karena 

harus mencari tambahan mengajar di sekolah lain. Akhirnya guru mengajarkan 

mata pelajaran dengan ceramah saja, yang penting materi selesai tanpa melihat 
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fungsi dan tujuan seperti tercantum dalam GBPP. Kalaupun guru 

mempersiapkan di luar jam, tidak ada tambahan (sebagai kelebihan jam 

mengajar). Padahal kegiatan laboratorium berperan untuk memudahkan siswa 

mempelajari konsep, membangkitkan minat serta mengembangkan 

keterampilan berpikir siswa serta terampil menggunakan peralatan 

laboratorium. Masih ada sekolah yang belum mempunyai ruang laboratorium, 

sehingga alat-alat (bahan) pemberian dari pemerintah masih belum digunakan 

secara optimal. 

11). Masalah lain adalah buku-buku paket dan buku penunjang di perpustakaan, 

tidak dapat dimiliki seluruhnya oleh siswa karena tidak mencukupi jumlahnya. 

Hal ini menghambat proses belajar mengajar, apalagi di daerah-daerah yang 

ekonomi siswanya terbilang kurang. 

Tugas pengawas untuk mengetahui sejauh mana kondisi lingkungan belajar di 

tiap-tiap sekolah dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Kurangnya perhatian 

terhadap masalah ini, merupakan kendala bagi upaya peningkatan mutu pembelajaran. 

Tugas pengawas sebagai pembina profesional yang merupakan kaki tangan kepala 

dinas pendidikan dalam hal mutu pendidikan (pembelajaran) belum dilaksanakan 

secara optimal. Data menunjukkan bahwa 71% guru (n=7) masih belum merasakan 

secara langsung adanya pembinaaan dan bimbingan dari pengawas dalam strategi 

belajar mengajar terutama dalam menggunakan pendekatan, metode dan teknik 

mengajar, penggunaan alat peraga/media pengajaran, perbaikan cara dan prosedur 

penilaian, menciptakan kondisi yang kondusif di kelas, memberi contoh cara mengajar 
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pada kegiatan MGMP maupun di kelas, serta mendorong peningkatan kreativitas 

dalam kegiatan belajar mengajar yang berorientasi pada aktivitas dan  kebutuhan 

belajar para siswa.   

Persoalan yang dihadapi oleh guru biologi dalam memahami dan melaksanakan  

perbaikan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa  terkait 

dengan pembinaan. Artinya jika perbaikan dan pembaharuan pembelajaran itu ingin 

berjalan dan berhasil dengan baik maka pembinaan seyogianya terencana dan 

sistematis. Hal ini dimaksudkan, ketika guru biologi menghadapi kendala maka para 

guru akan mudah melakukan konsultasi dan meminta bantuan pemecahan masalah 

dari pembina (kepala sekolah dan pengawas). Pembinaan dan bantuan dalam upaya 

peningkatan efektivitas dan efisiensi pembelajaran seyogianya dilaksanakan terus 

menerus dan berkesinambungan dengan struktur organisasi pembinaan menggunakan 

struktur yang telah ada, yang di mulai dari kepala Dinas Pendidikan membina 

bawahannya hingga ke struktur yang paling bawah yaitu sekolah. Proses pembinaan 

ada yang bersifat vertikal dan horizontal, pembinaan yang bersifat vertikal adalah 

kegiatan pembinaan kepala dinas kepada pengawas dan kepala sekolah. Sedangkan 

kegiatan pembinaan horizontal adalah pembinaan guru untuk guru pada wadah 

MGMP dan dari kepala sekolah kepada kepala sekolah pada wadah kelompok kerja 

kepala sekolah (K3S), dari pengawas kepada pengawas pada wadah kelompok kerja 

rumpun mata pelajaran. Pembinaan terhadap profesionalisme guru biologi 

diorientasikan pada pembinaan kinerja guru dalam mengajar (pembelajaran) namun 

tidak berarti mengabaikan pembinaan administrasi seperti pembinaan tentang 
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kelengkapan dan keabsahan dokumen misalnya buku tentang seluruh data murid, 

daftar nilai, rencana pelaksanaan pembelajaran (persiapan mengajar). Alur kerja 

pembinaan guru SMU (guru biologi) yang berlaku di Dinas Pendidikan Kota 

sikmalaya disajikan dalam Gambar 1.1.  

 
Gambar 1.1.  Struktur organisasi Pembinaan guru (biologi) SMU di Dinas Pendidikan     

Kota Tasikmalaya (2002) 
  
Pembinaan tersebut seyogianya dilaksanakan terus menerus dan 

berkesinambungan. Sehingga pada gilirannya, hasil dari pembinaan profesional guru 

akan meningkatkan mutu proses dan hasil belajar siswa. Adanya hubungan antara 
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pengawas dengan guru-guru seyogianya didasarkan atas hubungan kerabat kerja 

sebagai profesional. Bukan sebaliknya, sebagai penilai mencari kelemahan-

kelemahan, kekurangan-kekurangan, atau kesalahan-kesalahan pada waktu guru 

disupervisi.  

Secara administratif upaya peningkatan mutu pembelajaran hasil dari  

penjabaran kurikulum sudah baik, artinya guru merencanakan pembelajaran sudah 

sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini, namun kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa penampilan guru di kelas belum sesuai dengan  rencana yang 

telah dibuatnya. Guru mengajar didominasi oleh ekspositori yang sangat bervariasi. 

Guru dalam melaksanakan mengajar disesuaikan dengan situasi dan kondisi di 

kelas/sekolah masing-masing. Sehingga supervisi masih terkait dengan klasifikasi dan 

geografis sekolah.  

Pendekatan administratif sebagai penunjang pengawasan pada Daftar Penilaian 

Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) yang menyangkut jenjang karier tidaklah seimbang 

contohnya penilaian DP3 selama ini hanya formalitas. Berdasarkan studi pendahuluan 

terbukti bahwa kepada guru kreatif, berprestasi dan berdedikasi tinggi tidak ada 

bedanya dengan guru yang hanya mengajar sekedar melaksanakan tugas dan 

kewajiban sebagai guru, pada akhirnya saat kenaikan pangkat/golongan memperoleh 

hak yang sama.  

Berdasarkan hal-hal di atas, perlu dikembangkan model pembinaan dan 

bimbingan (supervisi akademik)  yang dapat menumbuhkan kemandirian guru serta 

dapat meningkatkan inisiatif para guru agar senantiasa melakukan penilaian diri (self 
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assessment) dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran biologi. Model yang 

dikembangkan adalah model supervisi yang berbasis pada sekolah (kelas) dengan 

memperhatikan potensi lingkungan dan sumber belajar yang tersedia di sekolah, dan 

memperhatikan pengembangan kelembagaan, komunitas kelembagaan,     

profesionalisme, input dan proses pembelajaran. Model supervisi akademik yang 

berlangsung saat ini (2001-2002) dikembangkan dengan cara dimodifikasi sesuai 

dengan kondisi obyektif di daerah serta berorientasi pada standar pelayanan minimal 

(SPM) dalam prinsip manajemen berbasis sekolah.   

Supervisi yang dilaksanakan oleh Kepala Sekolah dan Pengawas (Supervisor)  

saat ini belum menampakkan adanya peningkatan profesionalisme guru, apabila 

dilihat dari penampilan  model-model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

di kelas. Hal tersebut dapat dipahami karena pembinaan terhadap guru cenderung 

pada aspek administrasi. Karena itu diperlukan keputusan tentang praktek supervisi 

pengajaran yang dapat membedakan spesifikasi atau ukuran belajar yang dijadikan 

sasarannya dalam menampilkan model-model pembelajaran. Joyce dan Weil (1996) 

menggambarkan bahwa praktek supervisi hendaklah dapat mendorong guru biologi 

agar melaksanakan pembelajaran yang memuat: (1) sistem perilaku, (2) pengolahan 

informasi, (3) pengembangan diri, dan (4) interaksi sosial.  

Kalau selama ini penguasaan materi biologi cenderung bersifat akumulatif dan 

mengarah kepada menghafal, maka model supervisi akademik yang dikembangkan 

diharapkan dapat mempengaruhi cara mengajar guru biologi di SMU yang 

menekankan pada penguasaan dan pencapaian (atau prestasi) siswa pada keterampilan 
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dasar atau bahan kajian yang standar (standar materi pelajaran) serta metodologi 

keilmuan biologi. Sesuai dengan  hakekat biologi sebagai bagian dari sains, menurut 

Towle (dalam Depdiknas, 2002c)  proses pembelajaran biologi harus bertumpu pada 

proses ilmiah. Proses ilmiah tersebut melibatkan berbagai keterampilan sains 

misalnya: keterampilan melakukan pengamatan dan mengoleksi data, termasuk 

kemampuan menggunakan alat dan melaporkan informasi spesifik yang berkaitan 

dengan hasil-hasil pengamatannya, keterampilan melakukan pengukuran, 

mengorganisasikan dan klasifikasi data, merumuskan hipotesis, memprediksi, 

melakukan percobaan, menarik kesimpulan, membuat model dan mengkomunikasikan 

hasil.  

 Model supervisi akademik dikembangkan berdasarkan Standar Pelayanan 

Minimal (SPM) dalam pembelajaran biologi (Depdiknas, 2002a, 2002c; Dinas 

Pendidikan Jawa Barat, 2002; Joyce, 1996; Sallis, 1993; Slavin, 1997; NCR,1996), 

terdiri atas delapan unsur yaitu: (1) penentuan pokok bahasan esensial, (2) penciptaan 

kondisi belajar yang sesuai, (3) mutu hasil sebagai fungsi kesesuaian antara proses dan 

hasil pembelajaran dengan misi, perencanaan dan keputusan yang efektif, (4) 

ketepatan dan efisiensi dalam sistem pembelajaran, (5) penentuan pendekatan 

pembelajaran dan penyampaian pembelajaran yang sesuai, (6) penentuan model 

penguasaan bahan pelajaran yang sesuai, (7) penentuan keterampilan dasar mengajar 

yang efektif, dan (8) penentuan tentang proses penilaian yang efektif. Dengan 

demikian, delapan unsur model supervisi yang dikembangkan menjadi penting.  
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Unsur-unsur standar pelayanan minimal (delapan unsur) dalam model 

supervisi akademik yang  dikembangkan tersebut merupakan suatu model supervisi 

akademik dalam rangka meningkatkan kinerja mengajar guru biologi yang 

berorientasi pada prinsip-prinsip manajemen mutu pembelajaran, sehingga perlu dikaji 

melalui suatu penelitian. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: (1) mengkaji 

pelaksanaan supervisi akademik yang sedang berlangsung pada saat ini dan 

mengaitkannya dengan delapan unsur yang dikembangkan (2) menjaring, 

menganalisis, dan merumuskan model supervisi akademik berdasarkan unsur-unsur 

standar pelayanan minimal (delapan unsur) dalam pembelajaran sebagai model yang 

efektif, dan (3) menguji signifikansi dan efektivitas model yang telah dirumuskan itu.  

 

B.  Rumusan masalah dan pertanyaan penelitian  

Berdasarkan model supervisi yang berlangsung saat ini dikembangkan model 

supervisi yang memuat unsur-unsur standar pelayanan minimal dalam pembelajaran 

(delapan unsur)  sebagaimana diuraikan pada latar belakang masalah maka, masalah 

utama dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah mengembangkan model supervisi 

akademik mata pelajaran biologi (IPA) yang dapat meningkatkan kinerja guru biologi  

SMU ?.” 

 Masalah utama di atas diuraikan menjadi empat sub masalah  

1. Bagaimana model supervisi akademik mata pelajaran biologi saat ini yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dan pengawas rumpun MIPA (supervisor) 

dikaitkan dengan standar pelayanan minimal pembelajaran biologi SMU ?   
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a. Bagaimana pemahaman kepala sekolah dan pengawas rumpun MIPA terhadap 

peranannya sebagai supervisor pengajaran ? 

b. Bagaimana pemahaman guru biologi terhadap peranan kepala sekolah dan 

pengawas rumpun MIPA sebagai supervisor pengajaran ? 

c.  Bagaimana sifat hubungan antara guru-guru biologi dengan kepala sekolah dan 

pengawas rumpun MIPA dalam kaitannya dengan upaya memperbaiki 

pembelajaran biologi SMU ? 

d. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas 

rumpun MIPA sebagai supervisor pengajaran dalam upaya memperbaiki 

pembelajaran biologi SMU ? 

e. Format instrumen supervisi akademik mata pelajaran biologi SMU seperti apa 

yang digunakan dalam pelaksanaan  supervisi saat ini oleh kepala sekolah dan 

pengawas rumpun MIPA ? 

2. Unsur-unsur pengembangan supervisi akademik mata pelajaran biologi apa saja 

menurut standar pelayanan minimal dalam  pembelajaran biologi SMU ?  

3. Seberapa besar efektivitas model supervisi akademik  mata pelajaran biologi SMU 

yang dikembangkan ? 

a. Berapa besar efektivitas model supervisi akademik mata pelajaran biologi yang 

dikembangkan terhadap  kinerja guru biologi SMU ?  

b. Berapa besar efektivitas model supervisi akademik mata pelajaran biologi 

SMU yang dikembangkan terhadap kinerja pengawas dan kepala sekolah ? 
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4. Apa saja indikator-indikator keberhasilan pembelajaran Biologi/IPA SMU  

berdasarkan model  supervisi akademik yang dikembangkan ? 

 Penelitian ini mempersoalkan pengembangan model supervisi akademik 

(pengajaran) mata pelajaran biologi di Sekolah Menengah Umum (SMU) dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran. Kinerja guru dalam penelitian ini 

adalah tampilan guru mengajar atau layanan guru dalam pembelajaran berdasarkan  

standar pelayanan minimal (delapan unsur). Supervisi akademik yang dimaksud 

adalah pembinaan, bimbingan dan bantuan dari kepala sekolah dan pengawas rumpun 

MIPA (supervisor) kepada para guru agar perilaku mengajar mereka sesuai dengan 

standar pelayanan minimal pembelajaran biologi, sehingga proses dan hasil belajar 

siswa meningkat pula (sesuai dengan standar yang telah ditetapkan).  

Sub masalah pertama, di atas dimaksudkan dalam rangka menjaring keadaan 

pelaksanaan supervisi yang seharusnya dilakukan oleh pengawas rumpun MIPA dan 

kepala sekolah (supervisor), menurut petunjuk teknis pelaksanaan supervisi akademik 

mata pelajaran biologi SMU yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan tahun 1996. Supervisi akademik saat ini cenderung dilaksanakan melalui 

kegiatan observasi kelas dan pembicaraan individual. Pelaksanaan supervisi akademik 

saat ini melalui tahapan-tahapan (siklus) yaitu: (1) Tahapan sebelum pengamatan 

proses belajar mengajar (pra observasi); (2) Tahapan pengamatan proses belajar 

mengajar (observasi); (3) Tahapan sesudah pengamatan proses belajar mengajar (post 

observasi). Tahapan pra observasi merupakan wawancara supervisor dengan guru 

untuk mendapatkan informasi mengenai persiapan mengajar (dokumen program 
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pengajaran, kelengkapan alat bantu mengajar, masalah yang mungkin akan dihadapi 

guru dalam proses belajar mengajar) serta kesiapan penampilan guru di kelas. Tahap 

observasi merupakan pengamatan PBM. Supervisor duduk di bangku belakang, 

mengamati, menilai pelaksanaan PBM dengan cermat dan mengisi instrumen 

pengamatan dan memberi catatan-catatan penting dari penampilan guru secara 

objektif. Tahap post observasi merupakan pertemuan balikan hasil pengamatan, 

supervisor menunjukkan data hasil pengamatan dan memberi kesempatan kepada guru 

untuk menafsirkan data itu, serta menentukan gagasan alternatif untuk peningkatan 

PBM dan mendorong guru untuk merencanakan dan melaksanakan pada kesempatan 

berikutnya. Pelaksanaan supervisi tersebut secara ketat berpandangan instrumental, 

dan konseptual. Supervisi  dilakukan terutama berawal dari pandangan dan gagasan 

teoritik, dan pengamatan praktis di kelas sekedar menilai apa yang terjadi di kelas 

berdasarkan pedoman standar.  

Sub masalah kedua, mengembangkan secara teoritis dan pragmatis supervisi 

akademik yang berlangsung saat ini berdasarkan unsur-unsur standar pelayanan 

minimal dalam pembelajaran (delapan unsur). Selanjutnya dari unsur-unsur standar 

pelayanan minimal pembelajaran (delapan unsur) disusun instrumen kepengawasan 

pembelajaran biologi yang berbasis sekolah atau kelas  sesuai dengan manajemen 

mutu pembelajaran (pengelolaan pembelajaran yang menekankan pada pemberian 

layanan belajar siswa secara optimal menurut kebutuhan belajar siswa) serta 

mengoptimalkan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar sekolah. Sasaran 

instrumen kepengawasan pembelajaran biologi berdasarkan unsur standar pelayanan 
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minimal (delapan unsur) adalah upaya guru dalam memberikan layanan (pengalaman) 

belajar biologi pada siswa yang dikelompokkan ke dalam dua untaian, yaitu: (1). 

Untaian terintegrasi, (2). Untaian kontekstual. Kedua untaian tersebut merupakan ciri 

yang membedakan antara supervisi akademik mata pelajaran biologi dengan mata 

pelajaran lainnya.  

Sub masalah ketiga, melakukan pretes dan postes dengan menggunakan 

instrumen supervisi akademik mata pelajaran biologi SMU yang berisi layanan belajar 

bagi siswa berdasarkan standar pelayanan minimal pembelajaran biologi. Adanya 

penerimaan terhadap delapan unsur-unsur (standar pelayanan minimal) dalam 

pembelajaran biologi mengambarkan pengembangan model supervisi akademik mata 

pelajaran biologi diterima oleh guru dan supervisor (kepala sekolah dan pengawas 

rumpun MIPA). Adanya perbedaan hasil penerimaan pada pretes dan postes, 

menggambarkan adanya efektivitas pengembangan model supervisi akademik  mata 

pelajaran biologi  terhadap kinerja guru dan supervisor dalam melaksanakan tugasnya.  

Sub masalah keempat, menelaah hasil wawancara dan komentar tertulis atau 

alasan yang dikemukakan guru, kepala sekolah dan pengawas dalam melaksanakan 

tugas masing-masing, sebagai bahan dalam penentuan unsur-unsur inovasi (penguat) 

pembelajaran biologi SMU. Berdasarkan indikator-indikator dari unsur-unsur penguat 

tersebut dirumuskan standar mengajar biologi SMU, standar pengembangan 

profesional guru biologi SMU, standar penilaian pembelajaran biologi SMU, dan 

standar isi mata pelajaran biologi SMU.  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, tujuan utama penelitian ini 

adalah: Mempelajari pengembangan model supervisi akademik mata pelajaran biologi 

(IPA) dalam upaya meningkatkan kinerja guru biologi SMU. Untuk mencapai tujuan 

tersebut secara operasional tujuan yang ingin dicapai adalah : 

 a. Mempelajari model supervisi akademik mata pelajaran biologi saat ini yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dan pengawas rumpun MIPA dikaitkan dengan 

standar pelayanan minimal pembelajaran biologi  SMU 

       1). Mengetahui pemahaman kepala sekolah dan pengawas rumpun MIPA 

terhadap peranannya sebagai supervisor pengajaran 

           2).  Mengetahui pemahaman guru terhadap peranan kepala sekolah dan 

pengawas rumpun MIPA  sebagai supervisor pengajaran.  

           3).  Mengungkapkan sifat hubungan antara guru-guru dengan kepala sekolah 

dan pengawas rumpun MIPA dalam kaitannya dengan upaya perbaikan 

pembelajaran biologi  SMU 

           4).   Menggambarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dan pengawas rumpun MIPA sebagai supervisor pengajaran dalam upaya 

memperbaiki pembelajaran biologi SMU 

           5). Mengetahui format/instrumen yang digunakan kepala sekolah dan 

pengawas rumpun MIPA dalam melaksanakan supervisi akademik. 
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b. Mempelajari unsur-unsur model supervisi akademik mata pelajaran biologi SMU 

yang dikembangkan menurut manajemen mutu.  

c. Mempelajari efektivitas unsur-unsur model supervisi akademik mata pelajaran 

biologi SMU yang dikembangkan sejalan dengan manajemen mutu dilihat dari 

kinerja guru biologi SMU,  kepala sekolah dan pengawas rumpun MIPA. 

  1). Menguji efektivitas model supervisi akademik mata pelajaran biologi SMU      

yang dikembangkan dilihat dari kinerja guru biologi SMU. 

  2). Menguji efektivitas model supervisi akademik mata pelajaran biologi SMU 

yang dikembangkan dilihat dari kinerja kepala sekolah dan pengawas rumpun 

MIPA 

d. Mempelajari indikator-indikator keberhasilan pembelajaran biologi/IPA SMU 

berdasarkan model supervisi akademik yang dikembangkan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori supervisi akademik (pengajaran). Kontribusi yang dimaksud 

adalah sumbangan yang diperoleh dari makna-makna baru yang terkandung dalam 

pelaksanaan supervisi akademik yang sejalan dengan manajemen mutu pembelajaran 

dengan sasaran utamanya adalah perbaikan dan peningkatan mutu layanan belajar 

bagi siswa. Supervisi akademik yang bernuansa manajemen mutu menekankan pada 

upaya menyeluruh yang direncanakan bersama antara pihak sekolah, siswa dan 

masyarakat agar mutu proses belajar mengajar dan  hasil belajar siswa  meningkat. 

Pemahaman guru-guru, kepala sekolah dan pengawas (supervisor) tentang perilaku-
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perilaku supervisi yang ditampilkan kiranya dapat diangkat sebagai konsep-konsep 

yang solid untuk melandasi praktek supervisi akademik yang berwawasan manajemen 

mutu. Perilaku supervisi yaitu perbuatan yang di sengaja oleh supervisor untuk 

mempengaruhi guru dalam menata layanan pembelajaran biologi yang membuat guru 

dan siswa aktif, siswa dan guru terdorong untuk belajar seoptimal mungkin dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar, serta yang sudah 

akrab dengan guru dan siswa. Jadi, perilaku supervisi adalah suatu perilaku yang 

dipelajari dan ditampilkan dengan tujuan untuk mempengaruhi perilaku mengajar 

guru ke arah perbaikan proses belajar mengajar. Perilaku seperti itu ditumbuhkan dari 

komitmen akan tugas-tugasnya sebagai supervisor yang didasari oleh pemahaman 

terhadap peranannya, kecintaan akan tugas itu, ikhlas untuk melakukan dan memiliki 

keberanian untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik sesuai dengan 

tuntutan fungsi dan peranannya.  

Hasil penelitian ini juga memberikan tambahan informasi mengenai supervisor 

lintas rumpun dapat melakukan tugasnya secara maksimal karena, model supervisi 

akademik yang dikembangkan merupakan unsur kompetensi yang seharusnya telah 

dimiliki kepala sekolah dan pengawas, model yang dikembangkan merupakan 

integrasi untaian pengetahuan, kemampuan, pengalaman, dan keterampilan dalam 

pendidikan dan pengajaran. 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan atau menyempurnakan 

sistem bantuan profesional bagi guru-guru biologi SMU dalam upaya meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar. Melalui penelitian ini diungkapkan pelaksanaan 
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(praktek) kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan selama ini belum dapat 

mengembangkan pemahaman dan penguasaan Standar Pelayanan Minimal 

pembelajaran yang diberikan para guru biologi kepada siswanya, sebagai perwujudan 

manajemen mutu pembelajaran.  

Selama ini kegiatan supervisi akademik lebih menekankan pada penilaian dan 

pengawasan untuk kenaikan jabatan (pangkat) unsur penilaian terbukti dengan adanya 

penggunaan format-format pengamatan proses belajar mengajar yang berisi angka-

angka hasil penilaian oleh kepala sekolah dan pengawas dalam mensupervisi guru di 

kelas, sedangkan unsur pengawasan terbukti dengan adanya penunjukkan kepala 

sekolah tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan guru pada waktu mengajar di 

kelas, maka selanjutnya dapat dipikirkan upaya-upaya agar praktek seperti itu dapat 

dikembangkan dan disempurnakan yang sejalan dengan upaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran biologi di SMU.  

Penelitian ini mengungkapkan pula MGMP/S sebagai wadah kerjasama guru 

untuk membahas upaya memecahkan berbagai masalah yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar. Selanjutnya adalah bagaimana mengupayakan agar MGMP/S itu 

dikembangkan sebagai gugus kendali mutu khususnya mutu pembelajaran biologi 

SMU 

 Berdasarkan temuan hasil penelitian ini diharapkan mempunyai arti praktis, 

khususnya bagi :   

(1) Kantor Dinas Pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi 

balikan atas pembinaan yang telah dilakukan terhadap pengawas, dan 
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kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. 

Agar mengembangkan dan menyempurnakan sistem supervisi yang 

berlangsung saat ini yang sejalan dengan manajemen mutu 

(2) Pengawas dan kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan umpan 

balik yang berguna untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

bimbingan dan bantuan profesionalnya terhadap para guru biologi. Juga 

hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu kepala sekolah dan 

pengawas dalam menyempurnakan pedoman (instrumen) supervisi 

akademik bagi guru biologi SMU yang berlaku saat ini, sejalan dengan 

manajemen mutu pembelajaran biologi. 

(3). Para guru biologi, hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman guru tentang pentingnya pelaksanaan supervisi 

akademik yang dilakukan pengawas dan kepala sekolah, sebagai salah 

satu bentuk bantuan profesional, bantuan tersebut harus dapat dipahami 

sebagai upaya perbaikan mutu pembelajaran biologi di SMU. Juga dapat 

dijadikan sebagai acuan bagi guru biologi dalam melaksanakan 

pembelajaran yang  sejalan dengan manajemen mutu. 

 Secara keseluruhan penelitian ini berguna bagi pengembangan model supervisi 

akademik mata pelajaran biologi di SMU yang berwawasan manajemen mutu. Untuk 

melaksanakan hal itu model supervisi akademik perlu memiliki tujuan dan asumsi-

asumsi yang jelas serta dapat diterjemahkan ke dalam prosedur kerja yang operasional 

dengan memperhatikan keadaan obyektif situasi-kondisi dimana model itu diterapkan. 
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Kegunaan ilmiah dan praktis  dari hasil penelitian ini secara explisit dapat dilihat pada 

bagian kesimpulan, implikasi dan rekomendasi. 

D.  Kerangka Pemikiran 

1.  Asumsi penelitian 

Penggunaan standar pelayanan minimal pembelajaran biologi SMU (delapan 

unsur) untuk mengembangkan model supervisi akademik  dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru biologi SMU, perlu adanya asumsi-asumsi sebagai berikut:   

a. Setiap guru memiliki kreativitas sendiri-sendiri dalam suatu proses belajar  

mengajar (Depdikbud, 1994, 1997; Depdiknas, 2000, 2001, 2002c; Subekti, 

1997)  

b. Delapan unsur Standar Pelayanan Minimal dalam model yang  dikembangkan 

ada dan terjadi di dalam kelas, dan boleh jadi berbeda jenisnya tergantung 

pada masing-masing guru. Hal itu dapat dipahami, karena setiap guru selalu 

berfikir dan berkreasi dalam setiap masalah yang ditemukan atau dihadapi. 

Setiap guru memiliki kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving) 

terhadap masalah pembelajaran  (Depdikbud, 1996, 1997; Depdiknas, 2002c, 

2003c; Dinas Pendidikan Jabar, 2001, 2002; Satori, 1996/1997, 1989; 

Umaedi, 1999)  

c. Model supervisi akademik yang  dikembangkan dapat dilakukan oleh setiap 

pengawas dan kepala sekolah (Depdikbud, 1996, 1997; Depdiknas, 2002c, 

2003c; Dinas Pendidikan Jabar, 2002;  Satori,  1996/2997, 1989) 
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d. Supervisi akademik yang dilaksanakan terus menerus dan berkesinambungan 

dapat menolong guru dalam upaya perbaikan dan peningkatan pengajaran 

(Burgard,  1999; Cuttance,  1994;  McClanahan & Wicks, 1993; Satori,  

1996/1997; Sutisna. 1987, 1988) 

e. Peningkatan mutu pembelajaran di SMU hanya akan terjadi secara efektif 

bilamana dikelola melalui manajemen pembelajaran yang tepat (Depdikbud, 

1997; Heryanto & Marbun, 1993;  Satori,  1996/1997, 1989; Sutisna,  1987) 

f. Kegiatan supervisi akademik pada dasarnya adalah melakukan kegiatan 

pengendalian mutu pelaksanaan pembelajaran secara berkesinambungan 

untuk peningkatan kompetensi profesional guru (Burgard, 1999; Cuttance, 

1994; Heryanto & Marbun, 1993; McClanahan & Wicks, 1993; Satori,  

1996/19987; Sutisna,  1987, 1988 ) 

g.  Mengajar yang bermutu terjadi setiap saat bersamaan dengan adanya niat dan 

upaya yang dilakukan untuk memperbaikinya (Satori, 1996; Sutisna,  1987 , 

1988; Umaedi, 1999) 

h. Salah satu langkah Manajemen Mutu Terpadu adalah menentukan indikator 

dari aktivitas proses pembelajaran untuk dijadikan standar acuan dalam 

kegiatan supervisi akademik oleh supervisor (Burgard, 1999; Depdiknas, 

1996/1997; Gaspersz, 1997) 

2. Paradigma Penelitian  

Supervisi akademik yang dimaksud adalah perbuatan atau perilaku supervisor 

dalam membina, membimbing, dan memberikan bantuan secara langsung untuk 
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mempengaruhi perilaku guru-guru biologi SMU ke arah peningkatan kemampuan 

profesional mereka dalam mengelola proses belajar mengajar, yang pada akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan mutu proses belajar dan hasil belajar para siswa. 

Model supervisi akademik mata pelajaran biologi yang dilaksanakan saat ini (2001-

2002) adalah upaya supervisor dalam membina, membimbing dan membantu secara 

profesional guru biologi di SMU agar dapat meningkatkan mutu proses belajar 

mengajar di kelas. Kegiatan pembinaan, bimbingan dan bantuan dilakukan melalui 

kunjungan sekolah (observasi kelas) dan pembicaraan individual dengan guru  melalui 

siklus supervisi yang meliputi pembicaraan pendahuluan sebelum observasi kelas, 

pelaksanaan observasi kelas untuk mengamati unjuk kerja guru dalam proses belajar 

mengajar, dan pembicaraan individual dengan guru setelah observasi kelas.  

Supervisi akademik terutama dimaksudkan sebagai upaya menilai dan 

memantau kinerja guru dalam pembelajaran. Supervisi masih merupakan 

tanggungjawab kepala sekolah dan pengawas yang bertugas membantu guru. 

Perbaikan pengajaran dilakukan melalui pengamatan kelas dengan sasaran utama  

menilai kelemahan dan kekurangan guru dalam mengajar berdasarkan petunjuk teknis 

pelaksanaan supervisi akademik mata pelajaran biologi SMU. Pelaksanaan kegiatan 

supervisi akademik berkaitan dengan pemahaman kepala sekolah dan pengawas 

terhadap perannya sebagai supervisor pengajaran, sifat hubungan antara guru-guru 

biologi di SMU dengan kepala sekolah, pengawas, serta kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan kepala sekolah dan pengawas rumpun MIPA dalam kaitanya dengan upaya 

perbaikan mutu belajar mengajar.  
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Pengembangan model supervisi akademik, yaitu kondisi pelaksanaan supervisi 

akademik yang berlangsung saat ini dimodifikasi dengan menambahkan unsur-unsur 

standar pelayanan minimal pembelajaran biologi di SMU berdasarkan prinsip-prinsip 

manajemen mutu, yaitu pengelolaan pembelajaran yang menitik beratkan pada upaya 

dari guru secara optimal dalam memberikan layanan belajar sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa yang ditelah ditentukan. Unsur-unsur pelayanan minimal dalam kegiatan 

pelaksanaan supervisi akademik yang dikembangkan paling tidak terdiri atas kegiatan: 

(1) memilih dan menentukan pokok bahasan esensial, dilengkapi dengan cara 

mempelajari biologi (sains), metode pembelajaran biologi, teknik pemberian tes dan 

esensi dari tes itu sendiri; (2) mutu hasil merupakan fungsi kesesuaian antara proses 

pembelajaran dengan misi dan keputusan efektif dalam pembelajaran, kebutuhan 

belajar dan perbedaan kultur kelas; (3) ketepatan dan efisiensi pembelajaran meliputi: 

kelayakan proses pembelajaran, kehandalan media, efektivitas pengelolaan kelas, 

perencanaan dan penjadwalan pembelajaran, perencanaan efisiensi pembelajaran, 

kemampuan dan pencapaian siswa, spesifikasi materi yang diajarkan; (4) pendekatan 

dan penyampaian pembelajaran meliputi: pendekatan konsep, pendekatan 

keterampilan proses, pendekatan inkuiri, pendekatan penemuan, dan pendekatan 

lingkungan; (5) proses penilaian meliputi: pendapat tentang pembelajaran, interpretasi 

tentang pelaksanaan pembelajaran, estimasi tentang mutu hasil pembelajaran; (6) 

penguasaan materi biologi terdiri atas pelayanan dan kewenangan pengajaran kepada 

guru (penyedia informasi, bantuan teknis, pengembangan keahlian, evaluasi yang 

mendukung proses), penghargaan atas profesionalisme guru, guru sebagai pusat 
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keberhasilan pembelajaran, pelibatan guru dalam upaya peningkatan mutu; (7) kondisi 

belajar meliputi: upaya memberdayakan siswa sesuai dengan fasilitas pendidikan yang 

tersedia, mendorong siswa kepada keterampilan berpikir, kesiapan belajar, kebebasan 

inisiatif dan berkreasi, guru sebagai wali, sebagai pelatih, dan sebagai pembimbing; 

(8) keterampilan dasar mengajar meliputi: keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan 

mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan. Dari unsur-unsur standar pelayanan minimal (delapan unsur)  

dalam pembelajaran biologi di atas disusun model instrumen supervisi akademik mata 

pelajaran biologi SMU, yang memuat dua bagian isi dalam belajar biologi yaitu 

bagian terintegrasi dan bagian kontekstual. Bagian terintegrasi terdiri atas pemahaman 

sifat dasar biologi dalam hubunganya dengan teknologi, pengembangan keterampilan 

dan sikap ilmiah. Bagian kontekstual meliputi pemahaman tentang dunia kehidupan 

dan pengembangan keterampilan dan sikap belajar melalui pelajaran biologi.  

 Efektivitas instrumen pengembangan model supervisi akademik yang  

dimaksud adalah adanya penerimaan oleh guru dan supervisor terhadap model 

supervisi akademik yang dikembangkan berdasarkan hasil dari pretes dan postes yang 

diberikan kepada mereka.  Instrumen model pengembangan supervisi akademik untuk 

pretes dan postes menggambarkan adanya (memuat) unsur-unsur standar pelayanan 

minimal dalam pembelajaran biologi di SMU. Pretes bertujuan agar supervisor 

melaksanakan kegiatan supervisi akademik yang sesuai dengan standar pelayanan 
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minimum pembelajaran biologi, dan untuk guru sebagai bentuk uji kinerja dalam 

pelaksanaan pembelajaran biologi yang berpedoman pada harus tercapainya standar 

pelayanan minimal pembelajaran biologi SMU, sebagai unsur pengembangan 

supervisi akademik. Postes bertujuan untuk mengetahui konsistensi penerimaan model 

oleh para guru, kepala sekolah dan pengawas rumpun MIPA. 

 Kinerja guru biologi SMU  dapat dilihat dari keberhasilan guru biologi dalam 

mengelola pembelajaran biologi SMU yang tercermin dari adanya peningkatan dalam 

(1) aspek kemampuan guru menguasai materi pelajaran yang akan dipelajari siswa, 

kemampuan membuat perencanaan atau persiapan mengajar, (2) kemampuan 

melaksanakan pembelajaran (melaksanakan semua yang telah disusun dalam 

persiapan mengajar), (3) kemampuan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar 

serta memanfaatkan umpan balik. Kemampuan-kemanpuan tersebut di atas 

berpedoman pada ketercapaiaan standar pelayanan minimal (delapan unsur 

pengembang)  pembelajaran biologi SMU.   

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 

setidak-tidaknya sebagian besar (75 %) siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental  

(berpikir) maupun sosial dalam proses pembelajaran, serta adanya kegairahan  belajar 

yang tinggi, semangat belajar yang besar, ada perubahan perilaku yang positif pada 

diri siswa seluruhnya atau sebagian besar (75 %). 

Keberhasilan pembelajaran biologi di SMU yang dimaksud adalah ditandai 

adanya: a) Standar (baku) mengajar guru yang menggambarkan apa yang harus 

diketahui guru dan apa yang harus dilakukan guru dalam mengajar biologi di SMU, 
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yang memuat: (1) perencanaan program-program pembelajaran yang berbasis inkuiri, 

(2) tindakan yang diambil untuk membimbing dan memfasilitasi belajar siswa, dan (3) 

pengembangan lingkungan.  b) Standar pengembangan profesional guru yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru biologi SMU. Standar ini 

mencakup: (1) mempelajari isi melalui inkuiri, (2) mengintegrasikan pengetahuan 

tentang isi dengan pengetahuan tentang belajar, (3) pedagogi (ilmu mendidik), dan (4) 

siswa.  c) Standar penilaian yaitu untuk memutuskan mutu praktek penilaian proses 

dan hasil belajar, mencakup: (1) keputusan penilaian dengan keputusan yang 

dirancang untuk diinformasikan, (2) penilaian tentang pencapaian dan kesempatan 

(keduanya) untuk belajar.  d) Standar isi  merupakan garis-garis besar tentang apa 

yang harus siswa ketahui, pahami dan dapat dilakukan selama pendidikan (belajar). 

Standar-standar tersebut diperoleh dari penelusuran komentar guru dan supervisor 

terhadap instrumen model pengembangan supervisi akademik hasil dari pretes dan 

postes yang diberikan kepada mereka. Komentar tersebut dikelompokkan menjadi 

indikator-indikator penguat (inovasi) dalam pelaksanaan pembelajaran biologi di 

SMU, selanjutnya indikator-indikator penguat tersebut dijadikan bahan rumusan 

standar pembelajaran. 

Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dan pengawas rumpun 

MIPA yang berlangsung saat ini masih berorientasi pada sisi administrasi yaitu 

kelengkapan dokumen-dokumen pengajaran seperti program tahunan, program 

semester, analisis materi pelajaran, program satuan pelajaran, rencana pengajaran, 

lembaran kerja siswa, pedoman penilaian, alat peraga, dan administrasi laboratorium. 
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Supervisor belum optimal membina, membimbing, dan memberi bantuan kepada 

peningkatan kompetensi guru dalam: 1) penguasaan materi pelajaran, 2) memilih dan 

mengembangkan bahan ajar, 3) memilih dan mengembangkan strategi belajar 

mengajar biologi, 4) memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai, 5) 

memilih dan memanfaatkan sumber belajar. Inisiatif kegiatan supervisi datang dari 

supervisor bukan dari guru (top-down). Pelaksanaan observasi kelas sekedar menilai 

apa yang terjadi di kelas berdasarkan pedoman supervisi akademik dari Depdikbud.  

 Pelaksanaan supervisi akademik saat ini  belum pada manajemen mutu  dalam 

upaya pengembangan strategi belajar mengajar biologi. Mutu layanan pembelajaran 

berorientasi pada: 1) pengembangan kompetensi bukan pada isi, 2) kunjungan 

kegiatan bukan kunjungan kelas  dan hubungannya dengan luar kelas, 3) guru dan 

kelompok prefesional, 4) guru sebagai pengembang kurikulum, 5) menumbuhkan 

budaya ilmiah dan budaya belajar bagi siswa sehingga terjadi kegiatan dan proses 

belajar dalam lingkungan sekolah keluarga dan masyarakat, 6) kesinambungan dalam 

belajar dari mengajar ke membelajarkan, 7) mengoptimalkan sumber daya dan 

lingkungan sekitar.  

Esensi pemikiran yang terkandung dalam uraian di atas adalah bagaimana 

upaya meningkatkan mutu proses belajar mengajar biologi di SMU secara terus 

menerus dan berkesinambungan dengan cara meningkatkan mutu kinerja guru biologi 

SMU melalui kegiatan supervisi akademik berwawasan manajemen mutu 

pembelajaran. Dalam kaitan dengan manajemen berbasis sekolah (MBS) supervisi 

akademik lebih ditekankan pada pembinaan dan peningkatan kemampuan dan kinerja 
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mengajar guru yang dilaksanakan secara kontinu dan berkesinambungan. Hal ini 

dirasakan perlu dicari dan dikembangkan suatu sistem bantuan profesional bagi guru-

guru biologi SMU dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran 

biologi di SMU. Di Indonesia, persoalan ini berkaitan dengan peranan kepala sekolah 

dan pengawas rumpun MIPA sebagai pembina pengajaran. Di samping itu, dalam 

upaya membantu peranan kepala sekolah dan pengawas perlu adanya forum-forum 

pelayanan profesional yang memungkinkan dilakukannya sistem bantuan profesional 

kepada para guru biologi secara terus menerus, forum tersebut di antaranya adalah 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) biologi di tingkat regional (kota) atau 

pada gugus-gugus sekolah. MGMP biologi yang ada pada saat ini perlu dikondisikan 

sebagai suatu bentuk kegiatan gugus kendali mutu, juga merupakan forum untuk 

bekerja dan berpikir sebagai suatu kelompok profesional yang memiliki kepentingan 

sama, yaitu memperbaiki proses belajar mengajar. MGMP berfungsi pula sebagai 

forum imbas pembaruan pendidikan dan pengajaran dari satu guru ke guru lainnya, 

dari satu sekolah ke sekolah lainnya. MGMP juga sebagai tempat untuk menuangkan 

gagasan baru, baik yang datang dari anggotanya sendiri maupun dari pemandu bidang 

studi (guru inti dan pengawas), dan mungkin dari kepala sekolah. 

Model supervisi akademik yang dikembangkan adalah model supervisi yang 

dilaksanakan pada saat ini, dimodifikasi sesuai dengan kondisi obyektif di 

daerah/sekolah dengan cara menambahkan unsur-unsur pelayanan minimal dalam 

pembelajaran biologi SMU, atau bagaimana guru memberi layanan belajar secara 

optimal pada siswa sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Selanjutnya, unsur-unsur 
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tersebut dikembangkan menjadi instrumen kepengawasan pembelajaran biologi. 

Sasaran dari instrumen model supervisi akademik mata pelajaran biologi SMU yang 

dikembangkan adalah kepengawasan terhadap bagian isi biologi terdiri atas dua 

untaian, yaitu : (1) untaian terintegrasi,  dan (2) untaian kontekstual. Kedua untaian itu 

merupakan ciri yang membedakan antara mata pelajaran biologi dengan mata 

pelajaran lainnya. Untaian terintegrasi mencakup: (a) pengalaman belajar siswa 

tentang pemahaman sifat dasar biologi dan hubungannnya dengan teknologi, dan (b) 

pengembangan keterampilan dan sikap ilmiah, sebagai pengalaman belajar yang 

terkait dengan pemusatan perhatian dan perencanaan, perolehan informasi dan 

penginterpretasian, serta kemampuan melaporkan. Sedangkan untaian kontekstual 

meliputi: (c) pengalaman belajar siswa tentang pemahaman akan dunia kehidupan, 

dan (d) pengalaman belajar siswa tentang keterampilan dan sikap belajar melalui mata 

pelajaran biologi, dikaitkan dengan komunikasi, numerasi, pengelolaan diri, 

kompetisi, kerja dan belajar, serta dikaitkan dengan hubungan sosial, kooperasi, dan 

aksi sosial. Instrumen ini diuji cobakan kepada pengawas dan kepala sekolah juga 

kepada guru. Instrumen hasil uji coba diberikan kepada pengawas, kepala sekolah, 

dan guru biologi yang menjadi responden penelitian sebagai pretes. Guru dan 

pengawas serta kepala sekolah mendapat pelatihan menggunakan instrumen model 

pengembangan yang berbasis pada manajemen mutu, kemudian diberikan postes, hasil 

dari postes dikaitkan dengan kinerja guru dan supervisor. Selanjutnya ditelaah 

komentar tertulis dan wawancara sebagai bahan dalam menentukan indikator-

indikator sebagai penguat keberhasilan pembelajaran biologi. Dari indikator tersebut 
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dirumuskan: 1) standar mengajar, 2) standar pengembangan profesional guru, 3) 

standar penilaian, dan 4) standar isi mata pelajaran biologi. Kegiatan supervisi 

dilakukan terus menerus dan berkesinambungan sehingga mutu proses belajar 

mengajar biologi dan hasil belajar siswa meningkat. Paradigma penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. 2.  
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                        GAMBAR  1.2:   PARADIGMA PENELITIAN PENGEMBANGAN MODEL  

                             SUPERVISI AKADEMIK MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 

   
 

Model 
Supervis
i saat ini 
(001/002) 

MBS : 
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men 
mutu 
pembel-
ajaran 

Model 
pengem-
bangan 
Supervis
i 

Untai 
terintegrasi 
 
Unsur-unsur 
model 
pengembangan 
mutu 
Pembelajaran 
 
Untaian 
kontekstual 

Supervisor : 
- Pengawas 

rumpun 
MIPA/Bio 

- Kepala 
Sekolah 

- Guru 
inti/senior 

MGMP 
 

Guru 
Biologi 

 
MGMPS 

Perbaikan 
dan 
peningkat
an kinerja 
guru 

Perbaikan 
dan 
peningkat
an 
kualitas 
PBM 

Hasil Belajar 
Biologi 

Bantuan 


